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KEPANIEN, SURYA - Kece-
lakaan kerja yang terjadi pada
proyek kolam renang indoor
komplek Stadion Kanjuruhan,
Kabupaten Malang diduga
kuat karena ada kesalahan
teknis.

Salah satu yang diperta-
nyakan adalah cara menaik-
kan angka atap yang dilaku-
kan secara rnanual. Padahal
Bobotnya lebih' satu ton ke
ketinggian 15 meter.

Guru besar Kesehatan dan

Keselamatan Keda (K3) Fa-
kultas Tkiknik, Universitas Ne-
geri Malang (UM), Prof Dr Ir
Djoko Kustono HM MPd ter-
kejut, saat tahu kerangka atap
berbobot lebih dari satu ton
tersebut diangkat dengan
cara manual di ketinggian
15 meter. Menurut Joko,
secara teknis cara tersebut
sangat berisiko.

"Setinggi itu diang-
kat secara manual? Itu
sangat berisiko. Untuk

saat..Sfrrarig ini, risikonya
terlalu besar," ujar Joko, dihu-
bungi Jumat (9/9).

Terkait fakta tersebut
]oko menilai ada

masalah pada
sisi teknis.
Sebenarnya,
jika di-tihat
k e r a n g k a
p e r t a m a
hingga ke-
empat yang

b i s a

I ,r.
D L q a  t l

naik secara manual, para pe-
kerja sebenarnya sudah punya
keahlian. Hanya saja, bisa jadi
saat menaikkan kerartgka ke-
empat, teknik yang dilakukan
kurang berjalan baik.

"Caranva (menaikkan ke-
rangka atip) memang berisiko
tinggi. Kejadian tersebut bisa
saja karena salah prosedur,"
tambahJoko.

Lanjut ]oko, secara urnurn
kecelakaan kerja dipengaruhi
dua faktor, yaitu konstruksi
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dan perilaku para pekeria.
Selain itu, ada faktor tak ter-
duga yang menempati dua
persen'penyebah kecelakaan
kerja. Dari faktor itu, perilaku,
pekerja yang paling banyak
menimbulkan kecelakaan

diatasi dengan standard opera-
tingprocedure (SOP) yang ketat
serta periJaku pekerja yang
disiplin. Bahkin perituti
yang bailg bisa menutup ke-
kurangan teknis. "Misilnya
faktor jalan yang ticin karena
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, PakarK3 dari UM

menyebut kesalahan
teknis bisa menjadi
penyebab kecelakaan
kerja proyek kolam *
renang.

,i'.ff Konsultan pengawas
perlu memiliki
sertifikasi 0HSAS untuk
memastikan standar

. pengerjakan proyek.
$, Disnakertrans akan cek

dokumen K3 pengawas.
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